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Abstrak 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan tujuan untuk mengetahui respon siswa dan seberapa 
efektif penerapan model pembelajaran blended learning berbasis WhatsApp di masa adaptasi 
kebiasaan baru pandemi COVID-19 pada pembelajaran mata pelajaran geografi dengan 
materi dinamika kependudukan di Indonesia. Desain penelitian menggunakan pre 
experimental design: the one group pretest-posttest design. Subyek penelitian pada penelitian 
ini adalah siswa kelas XI IPS SMA sebanyak 30 siswa. Data respon siswa diperoleh 
menggunakan angket yang memiliki penilaian skala 1-5 yang diberikan setelah proses 
pembelajaran dan data pemahaman materi diperoleh menggunakan tes kognitif melalui 
pretest dan posttest. Teknik analisis data dilakukan secara statistik deskriptif dan 
menggunakan Uji Normalitas-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon siswa 
terhadap penerapan pembelajaran blended learning berbasis WhatsApp di masa adaptasi 
kebiasaan baru pandemi COVID-19 pada pembelajaran mata pelajaran geografi mendapat 
nilai rata-rata respon siswa sebesar 78% yang termasuk kedalam kriteria baik dan hasil 
analisis nilai N-gain diperoleh sebesar 0,78 dengan persentase 78% dengan kategori tafsiran 
efektivitas N-gain berupa efektif. Sehingga penerapan model pembelajaran blended learning 
menggunakan WhatsApp di masa adaptasi kebiasaan baru pandemi COVID-19 pada 
pembelajaran mata pelajaran geografi mendapat respon baik dari siswa dan efektif diterapkan 
dalam proses pembelajaran. 
 
Kata kunci: Blended Learning, Aplikasi WhatsApp, Pandemi Covid-19. 
 

Abstract 
 

This research was motivated by the aim of knowing the response of students and how effective 
is the implementation of WhatsApp-based blended learning models in the period of adaptation 
of new habits of the COVID-19 pandemic in the study of geography subjects with population 
dynamics material in Indonesia. Research design uses pre experimental design: the one group 
pretest-posttest design. The subject of the study was a student of class XI IPS senior High 
School as many as 30 students. Student response data is obtained using questionnaires that 
have a scale assessment of 1-5 given after the learning process and material understanding 
data is obtained using cognitive tests through pretest and posttest. Data analysis techniques 
are performed statistically descriptively and use the Normality-Gain Test. The results showed 
that the student response to the application of WhatsApp-based blended learning in the period 
of adaptation of new habits of the COVID-19 pandemic in geography subject learning got an 
average score of 78% which is included in the good criteria and the results of the analysis of 
N-gain values obtained by 0,78 with percentage 78% with the category of interpretation of the 
effectiveness of N-gain in the form of effective. So that the implementation of blended learning 
models using WhatsApp in the period of adaptation of new habits of the COVID-19 pandemic 
in the learning of geography subjects received a good response from students and effectively 
applied in the learning process. 
 
Keywords: Blended Learning, WhatsApp, Covid-19 Pandemic. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 yang terjadi secara global telah memberikan dampak kepada 
seluruh aspek kehidupan masyarakat di muka bumi ini, di antaranya termasuk pada sektor 
kesehatan, ekonomi, dan sosial (Haleem et al., 2020). Penyebaran COVID-19 yang terjadi di 
Indonesia memberikan dampak pada setiap aktivitas manusia, membuat semua orang 
diharuskan mampu menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan kebiasaan baru dalam 
menghadapi wabah pandemi COVID-19. Adaptasi kebiasaan baru diterapkan bertujuan untuk 
menjaga produktivitas manusia selama masa pandemi COVID-19 (Hanifah et al., 2021) walau 
Pandemi COVID-19 juga memberikan dampak pada sektor pendidikan yang menghambat 
proses kegiatan pembelajaran yang sebelumnya berlangsung tatap muka di kelas kini mesti 
dilaksanakan dengan menerapkan pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan teknologi 
komunikasi dan informasi (Batubara, 2021). 

Inovasi pembelajaran di masa pandemi COVID-19 sangat diperlukan dalam proses 
pembelajaran, hal ini sangat penting dilakukan untuk menjaga kualitas pendidikan serta 
mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran. Namun proses pembelajaran di masa pandemi 
mendapatkan suatu tantangan terkait dengan lokasi, waktu, dan jarak yang harus diperhatikan 
oleh guru guna mengurangi tingkat persebaran virus corona (Kusuma & Hamidah, 2020). 
Maka dari itu pembelajaran jarak jauh berupa pembelajaran online menjadi alternatif efektif 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran di masa pandemi (Herliandry et al., 2020). 

Pembelajaran online dapat disebut sebagai salah satu cara yang dapat membuat 
proses pembelajaran lebih berpusat kepada siswa, lebih inovatif, dan bersifat fleksibel 
(Dhawan, 2020), karena dalam pembelajaran online siswa merasakan pengalaman 
pembelajaran secara sinkronus dan atau asinkronus dengan menggunakan perangkat 
telepon dan laptop yang disertai akses internet. Hal tersebut merupakan integrasi ragam 
teknologi dengan inovasi pembelajaran menjadi karakteristik pembelajaran online yang 
menunjang proses pembelajaran di masa pandemi COVID-19 (Herliandry et al., 2020).  

Salah satu pembelajaran online berupa model pembelajaran blended learning disertai 
kolaborasi yang baik antara guru dan siswa dapat menjadi solusi dalam pembelajaran di masa 
adaptasi kebiasaan baru pandemi COVID-19, karena penerapan model blended learning 
menuntut guru untuk kreatif dalam menyediakan platform pembelajaran berupa link Youtube, 
video dan power point (Aritonang et al., 2021). Blended learning merupakan revolusi dalam 
pembelajaran berbasis teknologi internet yang berguna dalam pembelajaran jarak jauh dan 
mendukung kelancaran proses pembelajaran (Susilawati & Supriyatno, 2020). Sehingga 
pembelajaran dengan menerapkan model blended learning pada peserta didik selama masa 
pandemi dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran berbasis online yang efektif untuk 
mencapai tujuan pembelajaran (Subandowo et al., 2020). 

Beberapa penelitian terdahulu juga menjelaskan bahwa implementasi model 
pembelajaran blended learning dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 
materi yang diajarkan (Nadziroh et al., 2019), siswa aktif berpartisipasi dalam diskusi 
pembelajaran secara online (Bawaneh, 2011), memiliki pengaruh terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa (Alfi et al., 2016). Tidak hanya itu, bahkan penerapan blended learning 
dengan menggunakan aplikasi WhatsApp juga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
pemecahan suatu permasalahan (Suana et al., 2019). Hal ini tentu menjadi suatu keunggulan 
bahwa penerapan model pembelajaran blended learning secara baik dapat membantu guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran di masa pandemi. 

Penerapan model pembelajaran blended learning di masa adaptasi kebiasaan baru 
pandemi COVID-19 sebaiknya dibantu media pembelajaran dengan menggunakan aplikasi 
pesan instan yang dapat diperoleh dan mudah digunakan oleh peserta didik, salah satu 
bentuk aplikasinya adalah WhatsApp. Aplikasi WhatsApp merupakan aplikasi berbasis pesan 
dengan berbagai fitur yang tersedia sehingga menjadikan aplikasi tersebut paling popular 
digunakan terutama dikalangan para pelajar (Okvireslian, 2021). Selain itu WhatsApp juga 
dapat digunakan pada smartphone dengan berbagai platform sistem seperti Apple iOS, 
Android, Symbian Nokia dan Windows Phone (Anwar & Riadi, 2017) yang mampu dengan 
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mudah dalam membuat grup dan saling membagi informasi, mengirimkan pesan teks tertulis 
dan audio, gambar serta video dengan menggunakan koneksi internet yang dimiliki oleh 
peserta didik dan guru (Barhoumi, 2020). 

Pemanfaatan aplikasi WhatsApp pada proses pembelajaran online memiliki fungsi 
sebagai sarana edukasi, evaluasi pembelajaran, transfer informasi, dan layanan konsultasi 
serta diskusi baik antara siswa, orang tua, dengan guru dalam sebuah grup pembelajaran 
yang ada pada aplikasi WhatsApp (Saefulloh, 2018), sehingga penggunaan aplikasi 
WhatsApp pada pembelajaran online di masa pandemi COVID-19 dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran serta motivasi siswa (Susilawati & Supriyatno, 2020) dan berpotensi untuk 
mencapai keberhasilan suatu tujuan pembelajaran (Cetinkaya, 2017) yang tentunya sangat 
bermanfaat dan memiliki fungsi sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang ingin diwujudkan di masa adaptasi kebiasaan baru pandemi 
COVID-19. 

Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan oleh Suana et al., (2019) 
bahwa penerapan blended learning berbantuan aplikasi WhatsApp memberikan pengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Begitu juga 
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Indaryani & Suliworo (2018) pemanfaatan aplikasi 
WhatsApp sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada 
pembelajaran fisika. Penelitian lainnya dalam penerapan blended learning dengan 
menggunakan aplikasi pesan instan lainnya berupa telegram juga telah dilakukan 
Wahyuningtyas et al., (2021) dalam penelitiannya implementasi model blended learning 
dengan menggunakan telegram memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 
dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian blended learning dengan menggunakan aplikasi 
WhatsApp pada saat situasi dan kondisi di masa adaptasi baru pandemi COVID-19 pada 
pembelajaran geografi masih relatif belum banyak dilakukan. Berbagai fitur platform aplikasi 
WhatsApp yang memiliki beragam manfaat dan keterbatasannya dalam proses pembelajaran 
memungkinkan pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran geografi dapat dilaksanakan 
dalam penerapan pembelajaran blended learning. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini 
untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran blended learning berbasis WhatsApp 
di masa adaptasi kebiasaan baru pandemi COVID-19 pada mata pelajaran geografi dengan 
melihat respon siswa dan efektivitas pembelajaran. 
 
METODE 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen yang bertujuan untuk 
melihat suatu perbandingan akibat dari perlakuan yang diberikan baik sebelum dan sesudah 
perlakuan. Adapun bentuk desain penelitian yang digunakan dari penelitian quasi eksperimen 
adalah pre experimental design: the one group pretest and posttest, representasi desain 
penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini:  

 
Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

(Cohen et al., 2017) 
Keterangan: 
X : Pembelajaran dengan model blended learning menggunakan aplikasi WhatsApp. 
O1 : Pelaksanaan pretest untuk kelas eksperimen. 
O2 : Pelaksanaan posttest untuk kelas eksperimen. 

 
Penelitian ini menggunakan satu kelas sebagai sampel penelitian yang berjumlah 30 

siswa SMA 1 Kolaka kelas XI IPS tahun ajaran 2021/2022. Penentuan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik sample random sampling. Pengambilan sampel secara 
teknik sample random sampling karena kedudukan siswa dalam kelas diterapkan secara acak 
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tanpa melihat peringkat nilai, jenis kelamin, golongan siswa, dan siswa juga mendapat materi 
pelajaran dinamika kependudukan Indonesia pada mata pelajaran geografi yang sama serta 
mendapat waktu pelajaran yang sama. Tidak hanya itu dalam penelitian ini hanya 
membutuhkan 1 kelas saja sebagai kelas eksperimen untuk menerapkan model pembelajaran 
blended learning dengan menggunakan WhatsApp. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar soal tes 
uraian yang digunakan untuk pretest dan posttest serta angket yang ditujukan untuk 
mengetahui respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran blended learning 
berbasis WhatsApp. Untuk menjawab tujuan penelitian ini maka analisis data dilakukan 
secara statistik deskriptif untuk melihat hasil belajar dan respon siswa serta perhitungan gain 
normal (normalized gain) juga dilakukan untuk mengetahui efektivitas penerapan model 
blended learning berbasis WhatsApp. Analisis hasil belajar siswa menggunakan teknik 
penskoran nilai pretest dan posttest berikut dibawah ini: 

𝑆 =  
𝑅

𝑁
 𝑥 100 

Keterangan: 
S : Nilai yang diperoleh oleh masing-masing siswa 
R : Jumlah skor dari soal yang dijawab benar. 
N : Skor maksimum dari soal yang diberikan. 
 

Setelah memperoleh data nilai hasil belajar siswa, kemudian dilakukan perhitungan 
rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑋 =  
∑𝑥

𝑛
 

Keterangan: 
X : Nilai rata-rata yang diperoleh. 
∑x : Jumlah nilai siswa 
n : Jumlah siswa 
 

Setelah memperoleh nilai rata-rata siswa maka untuk menentukan kategori hasil 
belajar siswa pada materi dinamika kependudukan Indonesia pada mata pelajaran geografi 
menggunakan kriteria pada tabel 2 berikut dibawah ini: 

Tabel 2. Kategori hasil belajar. 

No Nilai Kategori 

1 0 – 64 Sangat Rendah 
2 65 – 74 Rendah 
3 75 – 84 Sedang 
4 85 – 94 Tinggi 
5 95 – 100 Sangat Tinggi 

 
Setelah mengukur hasil belajar siswa terhadap penerapan model pembelajaran 

blended learning berbasis WhatsApp pada pembelajaran geografi, langkah selanjutnya 
menganalisis respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran tersebut dengan melihat 
hasil persentase responden siswa setelah melakukan pengisian angket pembelajaran 
menggunakan penilaian skala likert (1 – 5) yang terdiri dari pilihan sangat setuju  hingga 
sangat tidak setuju sesuai dengan pernyataan positif dan negatif pada angket tersebut. 
Indikator pengukuran respon siswa meliputi penilaian siswa terhadap aktivitas pembelajaran 
sebagai sesuatu yang berharga (kognitif), perasaan posisitf atau negatif tentang kegiatan 
pembelajaran (afektif emosional), serta penilaian partisipasi siswa dalam pembelajaran 
(perilaku) (Karpin & Mahmudatussa’adah, 2020). Adapun rumus yang digunakan untuk 
menganalisis respon siswa adalah sebagai berikut: 
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𝑃 =  
𝑓

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan: 
P : Persentase responden yang menjawab pernyataan pada angket. 
f : Jumlah hasil jawaban yang diperoleh dari setiap responden. 
N : Skor maksimum angket yang diberikan kepada responden 

 
Setelah hasil perhitungan persentase diperoleh kemudian mengklasifikasikannya 

kedalam kriteria berdasarkan pada tabel 3 kriteria penilaian hasil belajar responden berikut 
dibawah ini: 

Tabel 3. Kategori hasil belajar. 

No Persentase (%) Kategori 

1 0 – 20 Sangat Kurang 
2 21 – 40 Kurang 
3 41 – 60 Cukup 
4 61 – 80 Baik 
5 81 – 100 Sangat Baik 

 
Berdasarkan tujuan penelitian selanjutnya, untuk mendapatkan jawaban apakah 

penerapan model pembelajaran blended learning berbasis WhatsApp efektif diterapkan pada 
pembelajaran geografi di masa adaptasi baru, maka dianalisis menggunakan teknik analisis 
statistik inferensial, teknik perhitungan ini bermaksud untuk melakukan uji hipotesis penelitian 
(Wahyuddin & Nurcahaya, 2019). Sebelum melakukan pengujian hipotesis penelitian terlebih 
dahulu data tersebut dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas data berbantuan 
software microsoft excel dan statcal. Jika uji prasyarat tidak memenuhi normalitas dan 
homogenitas data maka dilakukan uji non-parametrik dengan uji Man-Whitney. Apabila hasil 
uji prasyarat memenuhi normalitas dan homogenitas data maka dilakukan perhitungan 
Normalized Gain dengan rumus sebagai berikut: 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆 𝑃𝑜𝑠𝑡 − 𝑆 𝑃𝑟𝑒

𝑆 𝑀𝑎𝑥 − 𝑆 𝑃𝑜𝑠𝑡
 

Keterangan: 
S-post : Nilai Posttest. 
S-pre : Nilai Pretest. 
S-max : Skor maksimum yang dapat diperoleh. 
 

Setelah nilai N-gain diperoleh maka dilakukan kategorisasi berdasarkan nilai tersebut 
ke dalam pembagian kategori perolehan nilai N-gain dalam bentuk persentase yang mengacu 
pada tabel 4 kategori tafsiran efektivitas N-gain berikut dibawah ini: 

 
Tabel 4. Kategori tafsiran efektivitas N-gain. 

No Persentase (%) Kategori 

1 > 76 Efektif 
2 56 – 75 Cukup Efektif 
3 40 – 55 Kurang Efektif 
4 < 40 Tidak Efektif 

Hake (dalam Setiawan & Aden, 2020). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran Blended Learning Berbasis WhatsApp. 
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Salah satu cara untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran blended 
learning berbasis WhatsApp dapat dilakukan dengan mengetahui respon siswa terhadap 
penerapan model pembelajaran tersebut dengan menggunakan instrumen angket respon 
siswa dalam memperoleh data respon siswa. Hal ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 
sikap siswa terhadap penerapan model pembelajaran tersebut di masa adaptasi kebiasaan 
baru pada masa pandemi COVID-19. Adapun data hasil responden siswa yang telah dianalisis 
dapat dilihat pada tabel 5 berikut dibawah ini: 

Tabel 5. Hasil analisis persentase respon siswa pada pembelajaran blended learning berbasis 
whatsapp pada masa adaptasi kebiasaan baru pandemi COVID-19. 

No Pernyataan Persentase Kategori 

1 Merasa puas dengan penerapan model pembelajaran 
blended learning berbasis WhatsApp. 

84 % 
Sangat 

Baik 
2 Model pembelajaran blended learning berbasis 

WhatsApp menimbulkan kejenuhan dalam proses 
pembelajaran. 

56,7 % Cukup 

3 Peningkatan motivasi selama proses pembelajaran 
dengan penerapan model blended learning berbasis 
WhatsApp. 

81,3 % 
Sangat 

Baik 

4 Penerapan model pembelajaran blended learning 
berbasis WhatsApp membuat saya lebih berani 
bertanya mengenai materi pembelajaran. 

78 % Baik 

5 Penerapan model pembelajaran blended learning 
berbasis WhatsApp memudahkan peserta didik 
menyampaikan ide-ide. 

68 % Baik 

6 Memudahkan dalam memahami materi pembelajaran. 
86 % 

Sangat 
Baik 

7 Lebih berkonsentrasi selama proses pembelajaran 70 % Baik 
8 Penerapan model pembelajaran blended learning 

berbasis WhatsApp menyenangkan selama proses 
pembelajaran. 

71,3 % Baik 

9 Penerapan model pembelajaran blended learning 
berbasis WhatsApp meningkat kemampuan berpikir 
peserta didik. 

58 % Cukup 

10 Aktif dalam proses pembelajaran dengan model 
blended learning berbasis WhatsApp. 

82 % 
Sangat 

Baik 

Rata-rata 78 % Baik 

Sumber: analisis hasil penelitian (2022) 
 

Data diatas menunjukkan persentase untuk setiap pernyataan bahwa dari 30 
responden dan 10 butir pernyataan menunjukkan hasil perhitungan dengan persentase 
tertinggi yaitu 86% dengan pernyataan memberikan kemudahan dalam memahami materi 
pembelajaran mendapat respon dari siswa dengan kriteria sangat baik, sedangkan 
persentase terendah sebesar 56,7% dengan pernyataan model pembelajaran berbasis 
WhatsApp menimbulkan kejenuhan dalam proses pembelajaran dengan kriteria cukup. Dari 
data respon siswa terhadap penerapan pembelajaran model blended learning berbasis 
WhatsApp diperoleh rata-rata respon siswa dengan total persentase sebesar 78% dengan 
kriteria baik. 

Data tentang respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran blended learning 
berbasis WhatsApp dengan rata-rata penilaian dalam kategori baik. Beberapa indikator 
seperti kepuasan siswa terhadap penerapan model pembelajaran, meningkatkan motivasi 
dalam belajar, memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran, dan membuat 
siswa aktiv menyampaikan opini dalam pembelajaran mendapat respon yang sangat baik dari 
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siswa. Pembelajaran yang dilakukan sesuai harapan siswa seperti peningkatan pemahaman 
sesuai kompetensi yang ditetapkan, kegiatan diskusi yang berlansung dengan baik, dan 
terjadinya umpan balik dalam pembelajaran antara guru dan siswa tentu akan memperoleh 
respon yang maksimal dari siswa (Karpin & Mahmudatussa’adah, 2020). 

 
Pengujian Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Blended Learning Berbasis 
WhatsApp. 

Hasil analisis penelitian ini untuk mengetahui efektivitas terhadap penerapan model 
pembelajaran blended learning berbasis WhatsApp pada mata pelajaran geografi yang dilihat 
berdasarkan hasil belajar dan respon siswa. Adapun hasil tes belajar siswa pada kelas pretest 
dan posttest disajikan pada tabel 6 hasil analisis deskripsi data pretest berikut dibawah ini: 
 

Tabel 6. Hasil analisis deskripsi data pretest 

Kategori Hasil Belajar Ketuntasan Hasil Pretest 

Sangat Rendah Rendah Total Tidak Tuntas Tuntas Total 

27 3 30 96,7% 3,3% 100% 

Sumber: analisis hasil penelitian (2022) 
 

Berdasarkan tabel 5 hasil tes awal (pretest) siswa pada pembelajaran mata pelajaran 
geografi dengan materi dinamika kependudukan Indonesia memperoleh hasil belajar dengan 
kriteria sangat rendah sebanyak 27 siswa dan kriteria rendah sebanyak 3 siswa dari total 30 
siswa. Adapun ketuntasan belajar siswa sebelum diberikan perlakuan berdasarkan hasil 
pretest sebanyak 1 siswa yang memperoleh ketuntasan belajar dari keseluruhan 30 siswa 
dengan persentase sebanyak 3,3%. 

Setelah berlangsungnya proses pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran blended learning dengan menggunakan WhatsApp, maka siswa kembali 
diberikan posttest hasil proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
akhir hasil belajar siswa pada materi dinamika kependudukan Indonesia dengan penerapan 
model pembelajaran tersebut. Posttest diberikan dengan menggunakan soal tes berbentuk 
soal uraian yang diberikan kepada seluruh 30 siswa. Data posttest hasil belajar siswa dapat 
dilihat pada tabel 7 hasil analisis deskripsi data posttest berikut dibawah ini: 

 
Tabel 7. Hasil analisis deskripsi data posttest 

  Kategori Hasil Belajar Ketuntasan Hasil Pretest 

Sangat 
Rendah 

Rendah Sedang Tinggi Total Tidak Tuntas Tuntas Total 

12 11 6 1 30 63,3% 36,7% 100% 

Sumber: analisis hasil penelitian (2022) 
 

Berdasarkan hasil posttest siswa pada tabel 6 setelah diterapkan model pembelajaran 
blended learning menggunakan WhatsApp di masa adaptasi baru pandemi COVID-19, dapat 
digambarkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar dengan berbagai kriteria hasil belajar 
mulai dari sangat rendah hingga kriteria tinggi dengan 11 siswa atau 36,7% dari total 
keseluruhan siswa yang memperoleh ketuntasan hasil belajar. Data posttest tersebut 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar pada kelas XI IPS di Sekolah Menengah 
Atas pada pembelajaran mata pelajaran geografi dengan materi dinamika kependudukan 
Indonesia. Setelah data pretest dan posttest diperoleh maka langkah selanjutnya melakukan 
pengujian efektivitas pembelajaran. 

Pengujian efektivitas pelaksanaan model pembelajaran blended learning dengan 
menggunakan aplikasi WhatsApp dianalisis berdasarkan hasil uji gain score. Sebelum 
pelaksanaan uji gain score, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat data normalitas dan 
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homogenitas data. Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data yang digunakan dalam 
penelitian memiliki distribusi normal atau tidak berdistribusi normal (Wahyuningtyas et al., 
2021). Pengujian normalitas data dilakukan dengan melihat angka signifikansi pada 
perhitungan kolmogorov-smirnov. Adapun hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel 8 
hasil uji normalitas data berikut dibawah ini: 
 

Tabel 8. Hasil uji normalitas data. 

Variable 
Statistic of 

Kolmogorov-
Smirnov 

P-Value of KS Conclusion Tafsiran 

Hasil_Belajar 0.14 0.54 P=value > 0,05 Normal 

Sumber: analisis penelitian (2022). 
 

Hasil uji normalitas pada tabel diatas dengan menggunakan aplikasi statcal dengan 
perhitungan kolmogorov-smirnov menunjukkan bahwa data hasil belajar tersebut 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.54 yang lebih besar dari nilai signifikansi 0.05 maka 
data tersebut berdistribusi normal. Setelah melakukan uji normalitas data data hasil belajar 
tersebut, selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk 
menentukan apakah data tersebut berasal dari varian yang homogen, uji homogenitas 
dianalisis dengan melakukan perhitungan uji levene. Adapun hasil uji homogenitas data 
disajikan pada tabel 9 hasil uji homogenitas data berikut dibawah ini: 

 
Tabel 9. Hasil uji homogenitas data. 

Variable 
P-Value of 

Levene 
Statistic of 

Levene 
Conclusion Tafsiran 

Hasil_Belajar 0.421 0.666 
P=value > 

0,05 
Homogen 

Sumber: analisis penelitian (2022). 
 

Hasil uji homogenitas data dengan perhitungan uji levene menggunakan aplikasi 
statcal memperoleh nilai p-value sebesar 0.421 yang lebih besar dari nilai signifikansi 0.05, 
maka berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa data berasal dari 
populasi yang memiliki varian yang sama. Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas 
maka dilakukan uji gain score, uji ini digunakan untuk mengetahui efektivitas model 
pembelajaran blended learning berbasis WhatsApp. Uji efektivitas gain score menggunakan 
data nilai pretest dan posttest yang telah dikerjakan oleh para siswa. Adapun hasil perhitungan 
tersebut disajikan pada tabel 10 hasil analisis uji gain score berikut dibawah ini: 

 
Tabel. 10. Hasil analisis uji gain score. 

No Perolehan Skor Kelas Eksperimen 

1 N-Gain Tertinggi 183,3 
2 N-Gain Terendah 0 
3 Standar Deviasi 0,56 
4 Rata-rata N-Gain 0.78 
5 Persentase 78% 

Sumber: analisis penelitian (2022). 
 

Berdasarkan tabel 10 hasil pengujian normalized gain score menunjukkan bahwa nilai 
indeks gain score sebesar 0.78 dengan konversi persentase 78%, maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran blended learning berbasis 
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WhatsApp di masa adaptasi kebiasaan baru pandemi COVID-19 memberikan efektivitas 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran geografi dengan tafsiran hasil uji gain score 
dengan kriteria efektif. 

Efektivitas pembelajaran dengan menerapkan blended learning berbasis WhatsApp 
terjadi karena pada saat pembelajaran tatap muka di kelas siswa melakukan diskusi yang 
cukup intensif tentang materi pembelajaran geografi yang diberikan, sehingga memberikan 
kemudahan untuk memahami materi tersebut. Keberlanjutan pembahasan materi yang 
diberikan tidak hanya terjadi pada saat pembelajaran tatap muka saja tetapi juga dilakukan 
pada saat sesi diskusi online menggunakan WhatsApp. WhatsApp Massenger merupakan 
aplikasi teknologi yang cukup populer dan mudah digunakan bagi siswa maupun guru 
sehingga dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran yang mampu membangun sebuah 
pembelajaran yang menyenangkan (Indaryani & Suliworo, 2018). Penerapan pembelajaran 
blended learning menggunakan WhatsApp menciptakan kondisi pembelajaran yang 
menyenangkan hal ini juga sesuai dengan respon siswa yang baik terhadap penerapan 
pembelajaran tersebut. 

Tingkat efektivitas pembelajaran yang efektif terjadi karena keunggulan penerapan 
model pembelajaran blended learning yang dipadukan dengan WhatsApp lebih baik dibanding 
pembelajaran konvensional dengan sistem tatap muka saja tanpa ada sistem pembelajaran 
online, hal ini karena menurut Widiara, (2018) materi pembelajaran bisa disampaikan kapan 
dan dimana saja dengan memanfaatkan jaringan internet sehingga siswa leluasa mempelajari 
materi pembelajaran yang diberikan, kegiatan diskusi juga dapat berlangsung dengan baik 
antara siswa dan guru baik dalam pembelajaran tatap muka maupun dalam diskusi online. 
Selain itu fitur-fitur yang ada pada pesan instan seperti WhatsApp mendorong untuk 
melakukan pembelajaran kolaboratif yang berkontribusi pada pembelajaran aktif partisipasi 
dan komunikatif (Cetinkaya, 2017). 

Peran guru dalam pembelajaran blended learning dengan menggunakan WhatsApp 
yang bersifat edukasi juga memberikan peran kepada guru untuk mengatur ketertiban diskusi 
secara online, selain itu dapat dimanfaatkan sebagai sarana evaluasi pembelajaran dan juga 
penyambung informasi (Saefulloh, 2018). Bagi siswa yang terkendala koneksi internet 
sehingga tidak dapat mengikuti pembelajaran secara online dengan menggunakan WhatsApp 
agar tidak ketertinggalan materi pembelajaran maka seorang guru dengan penerapan model 
pembelajaran blended learning dapat melaksanakan pembelajaran secara tatap muka di 
kelas. Melalui pembelajaran blended learning siswa dan guru dapat melaksanakan 
pembelajaran dimana dan kapan saja baik secara tatap muka dan diskusi online tanpa 
mengurangi waktu maupun terkendala kekurangan waktu (Suana et al., 2019), sehingga 
materi pembelajaran yang diajarkan dapat dipahami para peserta didik. 

Efektivitas pembelajaran dalam penerapan model pembelajaran blended learning 
berbasis WhatsApp terjadi karena penggunaan aplikasi WhatsApp yang merupakan salah 
satu aplikasi pesan instan dapat meningkatkan motivasi dan kemauan belajar siswa (Plana et 
al., 2013). Selain itu dalam penelitian Indaryani & Suliworo (2018) juga menjelaskan bahwa 
terdapat korelasi antara pemanfaatan aplikasi WhatsApp dalam pembelajaran terhadap hasil 
belajar siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan WhatsApp serta meningkatkan 
motivasi siswa dalam pembelajaran. Penggunaan WhatsApp juga berkontribusi menciptakan 
pembelajaran aktif dan kolaboratif (Dahdal, 2020). Begitu juga dengan model pembelajaran 
blended learning yang memberikan peluang dalam mengintegrasikan inovasi dan manfaat 
dari teknologi untuk berinteraksi dalam pembelajaran online dan partisipasi antara siswa dan 
guru dalam pembelajaran tatap muka (Subandowo et al., 2020). Keunggulan model 
pembelajaran blended learning dan aplikasi WhatsApp yang memberikan manfaat dan 
kemudahan bagi siswa dalam memahami materi pembelajaran yang diajarkan sehingga 
berdampak pada efektivitas pembelajaran yang berlangsung di masa adaptasi kebiasaan 
baru pandemi covid-19. 

 
SIMPULAN 
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Sebagaimana yang telah diuraikan pada hasil penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran blended learning 
berbasis WhatsApp pada pembelajaran mata pelajaran geografi dengan materi dinamika 
kependudukan Indonesia memperoleh respon baik dari peserta didik. Selanjutnya uji gain 
score dalam menentukan efektivitas pembelajaran juga menunjukkan bahwa pembelajaran 
mata pelajaran geografi dengan materi dinamika kependudukan Indonesia melalui penerapan 
model pembelajaran blended learning berbasis WhatsApp di masa adaptasi kebiasan baru 
pandemi COVID-19 memperoleh hasil persentase 78% dengan kriteria efektif.  

Respon baik dari peserta didik dan juga efektivitas pembelajaran memperlihatkan 
bahwa penerimaan inovasi pembelajaran dengan teknologi informasi dan komunikasi berupa 
WhatsApp dengan mengkombinasikan model pembelajaran blended learning di masa 
adaptasi kebiasaan baru pandemi COVID-19 dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 
yang bisa diterapkan dalam proses pembelajaran di masa pandemi saat ini. Untuk hasil yang 
lebih maksimal dalam penelitian selanjutnya dapat menggali lebih lanjut terkait pembelajaran 
dengan materi mata pelajaran geografi yang berbeda dengan menerapkan strategi dan 
pendekatan pembelajaran lainnya serta bantuan berbagai multimedia dalam proses 
pembelajaran. 
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